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Abstract : The current reliance on chemical fertilizers has caused many problems in agricultural practices, such
as the decline in soil quality and crop resistance to environmental stress. Farmers are encouraged to use
chemical fertilizers, due to the lack of efficiency of nutrient absorption in plants which results in a lack of
productivity of agricultural products. This research aims to review in depth the role of Mycorrhizal fungi in
increasing the efficiency of nutrient uptake by plants. The research method used is the literature review method
to explore more deeply the role of mycorrhizal fungi in increasing the efficiency of plant nutrient uptake. The
results stated that mycorrhizal fungi have great potential as microorganism partners in increasing plant nutrient
uptake. With its ability to expand the root absorption area, and enhance plant growth, improve soil structure
and reduce pollution, mycorrhiza can contribute significantly to agricultural sustainability.
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Abstrak : Ketergantungan penggunaan pupuk kimia saat ini telah menimbulkan banyak masalah dalam praktik
pertanian, seperti penurunan kualitas tanah hingga ketahanan tanaman terhadap stress lingkungan. Para petani
terdorong menggunakan pupuk kimia, akibat kurangnya efisiensi daya serap nutrisi pada tanaman yang
mengakibatkan kurangnya produktivitas hasil pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk meninjau
secara mendalam peran jamur Mikoriza dalam meningkatkan efisiensi serapan nutrisi oleh tanaman. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kajian Pustaka (literature review) untuk menggali lebih dalam peran
jamur mikoriza dalam meningkatkan efisiensi serapan nutrisi tanaman. Hasil penelitian menyatakan bahwa jamur
mikoriza memiliki potensi besar sebaga mitra mikroorganisme dalam meningkatkan serapan nutrisi tanaman.
Dengan kemampuannya dalam memperluas daerah penyerapan akar, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman,
memperbaiki struktur tanah dan mengurangi pencemaran, mikoriza dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap keberlanjutan pertanian.

Kata Kunci: Mikoriza, Serapan Nutrisi, Pertanian berkelanjutan, Nitrogen, Mikroorganisme.

1. PENDAHULUAN

Metode pertanian modern saat ini, kerap sekali menghadapi banyak tantangan
akibat penggunaan pupuk kimia yang intensif. Penggunaan pupuk kimia secara terus
menerus memang memberikan banyak kemudahan Bagi para petani terutama dalam
menyediakan nutrisi yang cukup bagi tanaman. Bahkan penggunaannya pun
memudahkan para petani dalam mencapai hasil produksi yang tinggi dalam waktu singkat
dan proses yang mudah. Namun, bagaimana dengan kondisi tanah, mikroorganisme, air
hingga lingkungan apabila penggunaan bahan kimia dalam jumlah banyak terus menerus
dilakukan. Beberapa contoh dampak negatif penggunaan pupuk kimia, seperti

pencemaran air dan pencemaran tanah (Nadila., 2023). selain itu tanah akan lebih mudah
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padat atau kering dan kehilangan porositasnya (Widowati et al., 2021). Bahan kimia yang
dikandung juga akan merusak dan membunuh mikroorganisme tanah yang memiliki
peran penting dalam dekomposisi bahan organik serta mengurangi kesuburan tanah.

Penurunan kualitas tanah juga membawa konsekuensi serius, terutama terhadap
keterbatasan tanaman dalam menyerap nutrisi esensial yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu
meningkatkan kesuburan tanah secara alami dan berkelanjutan, sehingga dapat
mengurangi ketergantungan terhadap input kimia sintesis. Salah satu pendekatan inovatif
yang dapat kita lakukan adalah pemanfaatan mikroorganisme tanah yaitu jamu Mikoriza,
sebagai solusi terbaik. Menurut data lebih dari 40% lahan kering mengalami penurunan
kualitas akibat praktik pertanian yang tidak berkelanjutan. (JASMINE, 2014). Untuk
mengatasi masalah ini, adopsi teknologi berbasis mikroorganisme, seperti penggunaan
pupuk hayati menjadi solusi yang menjanjikan. Di Indonesia, Tingkat adopsi teknologi
pertanian terpadu, termasuk penggunaan pupuk hayati tergolong tinggi. Penelitian
menunjukan bahwa 70% petani telah mengadopsi teknologi pertanian terpadu dalam
budidaya padi organik. (Romauli et al., 2014).

Mikoriza pertama kali dikemukakan oleh seorang botaniawan dari Jerman
bernama Frank tepat pada tanggal 17 April 1855. Para ahli menyatakan bahwa tanggal 17
april adalah sejarah awal dikenalnya jamur Mikoriza (Tuhuteru et al., 2023). Frank
menemukan jamur Mikoriza pada akar tanaman hutan yaitu Pinus. (Rao., 2007).

Jamur mikoriza, sebagai salah satu mikroorganisme tanah yang bersimbiosis
dengan akar tanaman, telah terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan
ketersediaan dan serapan nutrisi, terutama Fosfor, yang sering kali terbatas ditanah
(Smith.2008). selain itu dari hubungan yang terbentuk antara mikoriza dan akar tanaman,
jamur memperoleh karbohidrat dari tanaman, sementara tanaman akan memperoleh
penyerapan air dan nutrisi yang terjaga.

Ada 2 jenis utama jamur Mikoriza yaitu ektomikoriza dan endomikoriza.
Ektomikoriza membentuk mantel disekitar akar dan hifa jamur tidak menembus akar,
sedangkan endomikoriza, menembus dinding sel akar dan membentuk struktur khusus
didalamnya. kedua jenis ini memberikan keuntungan dengan teknik pertumbuhan yang

berbeda terhadap hubungan symbiosis pada tanaman.
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Tujuan Penelitian

Artikel ini, bertujuan untuk meninjau secara mendalam peran jamur Mikoriza
dalam meningkatkan efisiensi serapan nutrisi oleh tanaman. Dengan memperluas jaringan
hifa yang terkoneksi dengan akar tanaman, mikoriza membantu tanaman memperoleh
unur hara penting seperti Fosfor (P), Nitrogen (N) dan Kalium (K), yang sulit diakses
langsung oleh akar tanaman. Selain itu, artikel ini juga akan menyoroti potensi penerapan
mikoriza dalam pertanian berkelanjutan. Mikoriza dengan kemampuannya memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap pathogen, dan mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, memberikan solusi yang ramah lingkungan untuk

meningkatkan produktivitas pertanian tanpa merusak ekosistem.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian Pustaka (literature review) untuk
menggali lebih dalam peran jamur mikoriza dalam meningkatkan efisiensi serapan nutrisi
tanaman. Melalui pendekatan ini, penelitian akan mengintegrasikan temuan-temuan dari
berbagai studi terdahulu yang lebih relevan, baik yang berfokus pada mekanisme jerka
mikoriza didalam tanah maupun dampaknya terhadap tanaman. Dengan menganalisis
hasil-hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan Gambaran
yang lebih jelas dan komprehensif mengenai interaksi mikoriza dengan akar tanaman,
serta bagaimana jamur ini mendukung penyerapan nutrisi sepeti Fosfor, Nitrogen dan
unsur mikro lainnya yang penting bagi pertumbuhan tanaman.

Selain itu, kajian ini juga akan mengakaji aplikasi praktis mikoriza dalam system
pertanian, khususnya dalam konteks pertanian berkelanjutan. Kami berharap temuan dari
kajian pustaka ini akan membantu memperkuat argumentasi bahwa mikoriza dapat
menjadi solusi yang efektif untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk Kkimia,
memperbaiki kualitas tanah, serta meningkatakan ketahanan tanaman terhadap stress

lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jamur Mikoriza memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi
penyerapan nutrisi oleh tanaman. Melalui jaringan hifa yang ekstensif, mikoriza mampu
memperluas area penyerapan akar sehingga hal ini memungkinkan tanaman mampu
mengakses nutrisi yang sebelumnya sulit dijangkaunya. Hifa ini menghasilkan senyawa

seperti glomalin, sejenis glikoprotein yang berperan dalam pembentukan dan stabilitasi
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agregat tanah. Agregat tanah yang stabil mampu meningkatkan porositas, aerasi dan
kapasitas retensi air, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih
baik (Hapsani & Basri, 2018).

Kemampuan Mikoriza tidak hanya sampai disitu, jamu ini membantu tanaman
mengatasi salinitas tanah dan meningkatkan penyerapan ion yang bermanfaat dan
mengurangi akumulasi ion beracun. Sehingga tanaman lebih toleran terhadap kondisi
lingkungan yang menantang.

Berikut beberapa perbandingan dari penelitian terdahulu.
Tabel 1. Penelitian

Penelitian Relevansi terhadap peningkatan penyerapan nutris
tanaman

(Abidin et al.,, | Jamur mikoriza arbuscular memiliki peran penting dalam

2017) ekosistem pertanian, terutama pada tanah dengan

kesuburan rendah. Hubungannya dengan akar tanaman
pada tanah dengan kesuburan rendah. Hubungannya
dengan akar tanaman membentuk jaringan hifa yang
mampu memperluas area serapan nutrisi. Nutrisi utama
seperti Fosfor, Nitrogen dan Kaliumz bersama dengan
unsur mikro seperti seng, kobalt, dan sulfur dapat terserap
lebih efisien. Mikoriza juga memperbaiki struktur tanah
melalui pembentuka agregat dan mendorong aktivitas
mikoroba tanah yang mendukung kesehatan akar,
sekaligus melindungi tanaman dari serangan patogen.
(Sakti et al., 2020) | Jamur Mikoriza merupakan mikroorganisme tanah yang
banyak ditemukan didaerah perakaran tanaman (rizosfer).
Mikoriza berperan penting dalam meningkatkan serapan
hara, baik makro seperti Nitrogen (N) dan fosfor (P)
maupun mikor seperti seng (Zn). Mikoriza bekerja melalui
jaringan hifa yang membantu akar tanaman dalam
memperluas area penyerapan nutrisi. Selain itu, jamur
mikoriza dapat meningkatkan biomassa tanaman hingga 2
kali lipat dibandingkan kontrol.

(Rumeon et al.,, |Jamur mikoriza berperan penting dalam mendukung
2023) pertumbuhan tanaman melalui peningkayan kemampuan
penyerapan nutrisi, khususnya Fosfor (P), Nitrogen (N)
dan Kalium (K). Mikoriza hidup bersimbiosis dengan akar
tanaman dan memperkuas jangkauan penyerapan unsur
hara dari tanah yang biasaya sulit dijangkau. Terutama
pada kondisi tana dengan ketersediaan nutrisi yang rendah.
Dalam penelitian pada semai tanaman samama
(Neolamarckia macrophylla), jenis tanah bermikoriza
seperti entisol menunjukan tingka infeksi akar tertinggi
(67,78%) dan menghasilkan pertumbuhan tanaman terbaik
dibandingkan dengan jenis tanah lain, seperti inceptisol
dan utisol. Efek ini disebabkan oleh kemampuan mikoriza
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dalam meningkatkan penyerapan fosfor, yang merupakan
unsur penting untuk metabolisme tanaman, pembelahan sel
dan pertumbuhan akar.

(Melania et al., | Mikoriza berfungsi sebagai bifertilizer yang meningkatkan
2023) kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi. Penelitian
menunjukan bahwa penggunaan mikoriza, Kkhususnya
Gigaspora sp. Dengan dosis kompos 10 ton ha-1,
memberikan pengaruh signifikan terhadap berat rerata per
buah per tanaman. Interaksi antara jenis mikoriza dan dosis
kompos berpengaruh nyata pada berat basah keseluruhan
tanaman, menunjukan  bahwa  mikoriza  dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman.
Penelitian ini juga menegaskan bahwa kombinasi mikoriza
dan kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan
meningkatkan ketersediaan nutrisi.

(Widyastuti, 2017) | Penelitian menunjukan bahwa penambahan pupuk
mikoriza secara signifikan meningkatkan akumulasi pb
pada akar dan batang tanaman bayam. Akar tanaman yang
diberi mikoriza mampu mengakumulasi pb sebanyak
103,57 ppm, sedangkan tanpa mikoriza hanya sekitar 4,01
ppm, menunjukan bahwa mikoriza meningkatakn
kemampuan tanaman dalam menyerap logam berat.
(Tuhuteru et al., | Penelitian ini menunjukan bahwa aplikasi mikoriza secara
2023) signifikan meningaktkan kemampuan tanaman kedelai
dalam menyerap unsur hara, terutama fosfor dan nitorgen.
Tanaman yang diberikan perlakuan mikoriza menunjukan
peningkatan kadar nutrisi dalam jaringan tanaman
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan mikoriza.

Jamur mikoriza merupakan salah satu mikororganisme yang memang sudah lama
dikenal dan cukup memiliki peran penting dalam meningkatkan serapan nutrisi tanaman.
Melalui simbiosis mutualisme dengan akar tanaman, mikoriza dapat memperluas area
penyerapan berkat hifa yang mampu menjangkau tanah lebih jauhh. Dari beberapa
penelitian terdahulu yang sudah direview dan dikaji, membuktikan bahwa tanaman
mampu mengakses lebih banyak unsur hara yang sangat penting untuk pertumbuhan
apabila adanya keberadaan jamur Mikoriza. Bahkan banyak penelitian memebrikan data
perlakuan mikoriza memiliki kadar nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman yang tidak menggunakan perlakuan mikoriza

Selain meningkatkan penyerapan nutrisi, mikoriza juga berkontribusi pada
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Dalam beberapa studi, tanaman yang
mendapatkan perlakuan mikoriza menunjukan peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun
yang muncul dan biomassanya. Peningkatan ini juga berkoleraso dengan peningkatan

efisiensi penyerapan nutrisi, yang menunjukan bahwa mikoriza tidak hanya berfungsi
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sebagai penghubung untuk penyerapan hara, tetapi juga mendukung kesehatan dan
produktivitas tanaman. (Chaudhary., 2020)

Mekanisme kerja dari mikoriza dalam peningkatan penyerapan memberikan
dampak yang signifikan terhadap perbaikan struktur tanah. Hifa mikoriza membantu
dalam mengikat partikel tanah, yang meningkatkan aerasi dan retensi air. Hal ini sangat
penting, terutama di lahan kering atau tanah yang kurang subur dimana ketersediaan air
dan nutrisi sering kali menjadi kendala bagi pertumbuhan tanaman. Dengan peningkatan
kondisi fisik tanah, mikoriza menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi akar tanaman
untuk berkembang dan menyerap nutrisi. (Harris.,2009).

Selain itu, mikoriza juga memiliki kemampuan untuk mengurangi dampak
pencemaran logam berat ditanah. Beberapa penelitian menunjukan bahwa mikoriza dapat
mengakumulasikan logam berat, sehingga mengurangi toxic bagi tanaman. Ini
menunjukan bahwa mikoriza tidak hanya berperan dalam meningkatkan serapan nutrisi,
tetapi juga dalam menjaga kesehatan tanah dan tanaman dilingkungan yang
terkontaminasi. Dengan demikian, mikoriza dapat berfungsi sebagai agen fitoremediasi
yang membantu dalam rehabilitas tanah yang tercemar.

KESIMPULAN

Jamur mikoriza, adalah agen biologis penting yang meningkatkan kapasistas
tanaman untuk menyerap nutrisi. Melalui jaringan hifa dan hubungan symbiosis
mutualistik dengan akar tanaman, mikoriza meningkatkan jangkauan sistem perakaran
dan memfasilitasi penyerapan unsur hara penting seperti Kalium (K), Nitrogen (N) dan
Fosfor (P), serta unsur hara mikro lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

Dengan meningkatkan agregasu partikel tanah dan kapasitas penyimpanan air,
mikoriza berkontribusi pada struktur tanah yang lebih baik selain meningkatkan efisiensi
penyerapan unsur hara. Melalui mekanisme peningkatan ketahanan fisiologis dan
pasokan nutrisi yang lebih stabil, mikoriza membantu tanaman mengatasi berbagai situasi
stress lingkungan, termasuk kekeringan, salinitas dan serangan pathogen tanah.

Dari keseluruhan kajian yang telah dilakukan, membuktikan bahwa jamur
mikoriza adalah mitra mikroorganisme dalam meningkatkan penyerapan nutrisi didalam

tanah.
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